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Lampiran B 

Perencanaan Campuran Beton (Mix Design) 

 

Perencanaan campuran beton (mix design) pada penelitian ini menggunakan 

metode SNI-03-2834-2000. Perencanaan campuran beton ini dilakukan untuk 

memperoleh proporsi campuran yang sesuai dengan kuat tekan beton rencana.  

1. Nilai standar deviasi (S) 

Dikarenakan pelaksanaan tidak mempunyai pengalaman dilapangan, maka 

nilai standar deviasi (S) tidak dapat dihitung. 

2. Nilai tambah  

Nilai tambah diambil untuk pelaksana yang tidak mempunyai pengalaman 

dilapangan. Adapun nilai tambah berdasarkan Tabel 2.8 

Maka nilai tambah atau margin adalah 7,0 N/mm2. 

3. Menetapkan kuat tekan beton yang diisyaratkan pada umur 28  hari (fc’) 

Kuat tekan beton yang ditetapkan sesuai dengan persyaratan perencanaan beton 

yang digunakan adalah 20 N/mm2. 

4. Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan 

Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan adalah sebagai berikut : 

f’cr = f’c + M 

 = 20 + 7 

 = 27 N/mm2 

5. Penetapan jenis semen 

Semen yang digunakan adalah semen portland komposit merek Conch. 

6. Penetapan jenis agregat 

Jenis agregat pada campuran ini menggunakan agregat kasar batu pecah dan 

agregat halus pasir alami. 

7. Pemilihan faktor air semen (fas) 

Faktor air semen (fas), berdasarkan Gambar 2.14 tentang perkiraan kekuatan 

tekan beton dengan nilai kuat tekan beton rata-rata 27 MPa, semen yang 

digunakan semen Portland tipe I, beton dilakukan pengujian pada umur rencana 

28 hari, benda uji silinder dan agregat kasar berupa batu pecah maka digunakan 

nilai FAS sebesar 0,54. 



 

 

 

 
 

8. Penetapan nilai slump  

Nilai slump yang digunakan yaitu 60-180 mm. 

9. Penetapan besar butir agregat maksimum 

Besar butir maksimum pada beton yaitu 20 mm yang dihitung berdasarkan 

gradasi agregat kasar pada Tabel 2.7. 

10. Jumlah air yang diperlukan per meter kubik beton. 

Jumlah air yang digunakan per meter kubik beton ditentukan berdasarkan 

penggunaan agregat yang dipecah atau agregat yang tidak pecah menggunakan 

Tabel 2.9 dan agregat campuran dihitung sebagai berikut : 

Wh      = 195 

Wk    = 225 

Wair = 2/3 Wh + 1/3 Wk 

 = (2/3 x 195) + (1/3 x 225) 

 = 205 kg/m3  



 

 

Besar 

ukuran 

Maks. 

agregat 

(mm) 

Jenis 

agregat 

Kebutuhan air per meter kubik beton 

(liter) 

Slump (mm) 

0-10 10-30 30-60 60-180 

10 

Alami 150 180 205 225 

Batu 

pecah 
180 205 230 250 

20 

Alami 135 160 180 195 

Batu 

pecah 
170 190 210 225 

40 

Alami 115 140 160 175 

Batu 

pecah 
155 175 190 205 

 

11. Berat semen yang diperlukan 

Berat semen per meter kubik beton dihitung dengan rumus : 

Wsmn = 
1

f.a.s
 . Wair   

 = 
1

0,54
 x 205 

 = 379,629 kg/m3 

12. Penetapan jenis agregat halus 

Dari tabel 2.6 batas gradasi agregat halus menunjukkan hasil analisa saringan 

agregat halus bahwa pasir yang digunakan dalam penelitian ini termasuk pasir 

Daerah II (pasir agak kasar) sebagai bahan dalam campuran beton. 

13. Proporsi besar agregat halus terhadap agregat campuran 

Dengan nilai slump 60-180 mm, faktor air semen 0,54 dan ukuran butir 

maksimum 20 mm serta agregat halus berada pada daerah II sehingga nilai 

persentase agregat halus terhadap kadar agregat total sesuai pada Gambar 2.15. 

Batas bawah   = 37,5 % 

Batas atas  = 47 % 

 Persen agregat halus = (37,5 + 47)/2 = 42,25 % 

 Persen agregat kasar  = 100 % - 42,25 % 

  = 57,75 %  



 

 

 

14. Berat jenis agregat campuran 

Berat jenis agregat campuran (Bj camp) dihitung sebagai berikut : 

Bj camp = 
Kh

100
 . Bjh + 

Kk

100
 . Bjk 

 = 
42,25 %

100
 . 2,580 + 

 57,75 %

100
 . 2,626 

 = 2,606 gram/cm3 

15. Perkiraan berat beton 

Berat beton (Wbtn) = 2350 kg/m3 berdasarkan Gambar 

 

2350 

205 

2,606 



 

 

 

16. Dihitung kebutuhan berat agregat campuran 

Kebutuhan berat agregat campuran dihitung dengan rumus : 

Wagr.camp  = Wbtn – Wair – Wsmn 

 = 2350 - 205 - 379,629 

 = 1765,371 kg/m3 

17. Dihitung berat agregat halus yang diperlukan 

Kebutuhan agregat halus dihitung dengan rumus : 

Wagr.h  = Kh x Wagr.camp 

 = 42,25 % x 1765,371 

 = 745,869 kg/m3 

18. Dihitung berat agregat kasar yang diperlukan 

Kebutuhan agregat kasar dihitung dengan rumus : 

Wagr.k  = Kk x Wagr.camp 

 = 57,75 % x 1765,371 

 = 1019,502 kg/m3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel Perhitungan proporsi campuran beton 

No Uraian Nilai 

1. Kuat tekan yang diisyaratkan 
20 N/mm2 (umur 28 

hari) 

2. Deviasi standar - 

3. Nilai tambah (margin) 7,0 N/mm2 

4. 
Kuat tekan rata-rata yang 

ditargetkan 
27 N/mm2 

5. Jenis semen Tipe I 

6. 

Jenis agregat :   

Kasar Batu pecah 

Halus Pasir alami 

7. Faktor air semen 0,54 

8. Nilai slump 60 - 180 mm 

9. Ukuran agregat maksimum 20 mm 

10. Kebutuhan air 205 lt/m3 

11. Jumlah semen 379,629 kg/m3 

12. Susunan butir agregat halus 
Daerah gradasi      

zona II 

13. Persen agregat halus 42,25% 

14. Berat jenis agregat campuran 2,606 

15. Perkiraan berat beton 2350 kg/m3 

16. Kebutuhan berat agregat campuran 1765,371 kg/m3 

17. Kebutuhan agregat halus 745,869 kg/m3 

18. Kebutuhan agregat kasar 1109,502 kg/m3 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. Proporsi Campuran 

Dari hasil perhitungan proporsi campuran beton didapatkan susunan campuran 

beton secara teoritis untuk tiap m3, yaitu sebagai berikut : 

a. Semen Portland  = 379,629 kg 

b. Air    = 205 lt 

c. Agregat halus  = 745,371 kg 

d. Agregat kasar   = 1109,502 kg 

2. Koreksi proporsi campuran 

Untuk mendapatkan campuran sebenarnya yaitu campuran yang dipakai pada 

campuran uji, angka-angka tersebut perlu dibetulkan dengan memperhitungkan 

jumlah air bebas yang terdapat dalam masing-masing agregat yang digunakan 

dalam campuran beton. 

Tabel Penyerapan dan kadar air agregat 

Sifat agregat (%) Agregat halus Agregat kasar 

Penyerapan air (Ajkp) 1,827 1,713 

Kadar air (A) 2,708 1,440 

 

a. Kebutuhan air di lapangan 

  Wa.lap  =  Wa – 
Ah−Ajkp.h

100
 x Wagr.h - 

Ak−Ajkp.k

100
 x Wagr.k 

   = 205 – 
2,708-1,827

100
 x 745,371 – 

1,440-1,713
100

 x 1109,502 

   = 201,462 kg/m3 

 

b. Kebutuhan agregat halus di lapangan 

  Wagr.h lap  =  Wagr.h +  
Ah−Ajkp.h

100
 x Wagr.h 

    =  745,371+ 
2,708-1,827

100
 x 754,371 

    = 751,937 kg/m3 

 

 

 



 

 

c. Kebutuhan agregat kasar di lapangan 

 Wagr.k.lap  = Wagr.k + 
Ak−Ajkp.k

100
 x Wagr.k 

   =  1109,502 + 
1,440-1,713

100
 x 1109,502 

   = 1106,473 kg/m3 

 

3. Proporsi setelah dikoreksi untuk tiap m3, yaitu sebagai berikut : 

a. Semen Portland = 379,629 kg 

b. Air    = 201,462  lt 

c. Agregat halus  = 751,937 kg 

d. Agregat kasar   = 1106,473 kg 

Tabel kebutuhan bahan untuk benda uji silinder 

Kebutuhan Bahan Semen Air 
Agregat 

halus 

Agregat 

kasar 

Berat rencana 

beton 

Tiap m3 379,629 201,462 751,937 1106,473 2350 

Proporsi campuran 1 0,531 1,981 2,915   

Tiap 0,005304 m3 

2,013 1,068 3,988 5,868 12,463 (1x¼xπx0,15²x0,30) 

1 silinder 

Tiap 0,015911 m3 

6,040 3,205 11,964 17,605 37,390 (1x¼xπx0,15²x0,30) 

3 silinder 

Tiap 0,031821 m3 

12,080 6,411 23,928 35,210 74,780 (1x¼xπx0,15²x0,30) 

6 silinder 

Tiap 0,063643 m3 

24,161 12,822 47,855 70,419 149,561 (1x¼xπx0,15²x0,30) 

12 silinder 

Tiap 0,127286 m3 

48,321 25,643 95,711 140,838 299,121 (1x¼xπx0,15²x0,30) 

24 silinder 

 

 

 



 

 

Tabel kebutuhan bahan untuk benda uji balok 
Kebutuhan 

bahan 
Semen (kg) Air (l) 

Agregat 

halus (kg) 

Agregat 

kasar (kg) 

Berat rencana 

beton (kg) 

Tiap m3 379,629 201,462 751,937 1106,473 2350 

Proporsi campuran 1 0,531 1,981 2,915   

Tiap  m3 (p.l.t) 

5,125 2,720 10,151 14,937 31,725 0,0135 

1 balok 

Tiap  m3 (p.l.t) 

15,375 8,159 30,453 44,812 95,175 0,0405 

3 balok 

Tiap  m3 (p.l.t) 

61,500 32,637 121,814 179,249 380,700 0,162 

12 balok 

Tabel kebutuhan serat untuk benda uji silinder 

Kebutuhan Serat/ 
0% Serat 1% Serat 2% Serat 3% Serat 

3 silinder 

Semen (kg) 6,040 6,040 6,040 6,040 

Agregat kasar (kg) 17,605 17,605 17,605 17,605 

Agregat halus (kg) 11,964 11,964 11,964 11,964 

Air (lt) 3,205 3,205 3,205 3,205 

Serat Andilau (kg) 0,000 0,060 0,121 0,181 

 

Tabel kebutuhan serat untuk benda uji balok 

Kebutuhan serat 

0% Serat 1% Serat 2% Serat 3% Serat 
3 Balok 

Semen (kg) 15,375 15,375 15,375 15,375 

Agregat kasar (kg) 44,812 44,812 44,812 44,812 

Agregat halus (kg) 30,453 30,453 30,453 30,453 

Air (lt) 8,159 8,159 8,159 8,159 

Serat Andilau (kg) 0,000 0,154 0,307 0,461 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel jumlah kebutuhan serat untuk benda uji silinder 

% serat benda uji 
kebutuhan serat 

(1 benda uji) 

kebutuhan serat  

(3 benda uji) 

0% 3 0 0 

1% 3 0,020 0,060 

2% 3 0,040 0,121 

3% 3 0,060 0,181 

Jumlah (kg) 12   0,362 
 

Tabel jumlah kebutuhan serat untuk benda uji balok 

% serat benda uji 
kebutuhan serat 

(1 benda uji) 

kebutuhan serat 

(3 benda uji) 

0% 3 0 0 

1% 3 0,051 0,154 

2% 3 0,102 0,307 

3% 3 0,154 0,461 

Jumlah (Kg) 12   0,922 
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